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BAB I

PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran diera pandemi telah menyepakati
bahwa pembelajaran dilakukan dengan cara tidak melakukan ta-
tap muka berdasarkan prinsip social distancing dan physical distan-
cing. Pandemi Covid-19 rupanya mulai membaik memasuki tahun
ajaran baru 2021/2022..Berdasarkan Keputusan Bersama Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Ke-
sehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tentang
Panduan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 menyatakan
bahwa pembelajaran di perguruan tinggi mulai semester gasal ta-
hun akademik 2021/2022 diselenggarakan dengan pembelajaran
tatap muka terbatas dengan tetap menerapkan protokol keseha-
tan, dan/atau pembelajaran daring.

Hal ini merupakan angin segar bagi para dosen dan maha-
siswa karena dapat melaksanakan pembelajaran secara tatap
muka meskipun secara terbatas, karena dirasakan perkuliahan
daring selama dua tahun ini tidak efektif yang disebabkan oleh
rasa bosan secara berulang yang dirasakan oleh mahasiswa (Ra-
hmawati, 2022). Selain itu, mahasiswa juga mengalami beberapa
kesulitan dalam pembelajaran daring yang dapat digolongkan
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menjadi kesulitan teknis, kesulitan adaptasi, dan ketidaksiapan
pengajar (Ratnawati, E.& Utama, A.P, 2021). Hal yang sama juga
dialami oleh mahasiswa-mahasiswa di Universitas Nahdlatul
Ulama Purwokerto, dimana mulai semester genap tahun aka-
demik 2021/2022 pembelajaran akan dilaksanakan secara tatap
muka secara terbatas tepatnya blended learning yaitu perpaduan
antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring.

Kebijakan yang dilakukan oleh Universitas Nahdlatul Ulama
Purwokerto terkait pelaksanaan pembelajaran luring atau per-
temuan tatap muka (PTM) yang diterapkan pada bulan Mei 2022
dibagi tiap fakultas khusus untuk mahasiswa angkatan 2020 dan
angkatan 2021, di mana 2 minggu pertama Fakultas-Sains dan
Teknologi (FST) pembelajaran dilaksanakan secara luring dan Fakul-
tas Sosial, Ekonomi dan Humaniora (FSEH) dilaksanakan pembela-
jaran daring secara bergantian. Sehingga pembelajaran belum 100%
dilaksanakan secara luring atau PTM. Halinijuga diterapkan untuk
mahasiswa Program Studi Matematika yang harus melaksanakan
pembelajaran secara blended lerning, di mana selama perkuliahan
daring dirasa hasilnya kurang maksimal karena mengalami banyak
kesulitan. Salah satu kesulitan yang dialami adalah mahasiswa ku-
rang aktif cenderung pasif selama pembelajaran daring. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian dari (Afina dan Sujadi dalam Hi-
dayanti, Okta., Kusmanto, Benecdictus., & Harini, Esti, 2021) yang
menyatakan bahwa terlihat masih banyak siswa yang cenderung
diam jika ditanyaoleh guru, tidak bersedia bertanya jika mengalami
kesulitan, dan tidak mau mengemukakan pendapatnya.Mahasiswa
yang mengambil mata kuliah yang bersifat hitungan akan mengala-
mi banyak kesulitan dibandingkan dengan mahasiswa dengan mata
kuliah yang hanya bersifat teori (Syarifuddin., Basri, H., [lham, M.,
& Fauziah, A. F, 2021).

Berdasarkan hasil belajar mahasiswa Program Studi Matemati-
ka Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto selama pembelajaran
daring adalah kurang baik dikarenakan banyak kesulitan yang di-
alami mahasiswa salah satunya adalah kurangnya pemahaman ter-
hadap materi. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sud-
jana dalam Hamidah, Nur, 2021). Menurut (Azizah dalam Asrika,
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BAB II

PRESTASI BELAJAR

A. Definisi Prestasi Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku ma-
nusia dari segala sesuatu yang diperkirakan dan dikerjakan. Belajar
memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan,
sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manu-
sia. Oleh karena itu dengan menguasai prinsip-prinsip dasar ten-
tang belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar
itu memegang peranan penting dalam proses psikologis. Banyak
ilmuwan yang memberikan pengertian tentang belajar menurut
sudut pandang masing-masing. Pendapat ahli tentang belajar antara
lain: belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interak-
si dengan lingkungannya (Slameto, 2003). Penulis menyimpulkan
bahwa belajar merupakan sebuah usaha untuk memperoleh peruba-
han tingkah laku yang dilakukan sendiri. Selanjutnya, belajar ada-
lah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi
yang aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-pe-



rubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap (Winkel, 2004). Perubahan itu bersifat secara relatif konstan.
Aspek perubahan itu mengacu ada taksonomi tujuan pengajaran
yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow mencakup
aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Hasil belajar dibagi menjadi
empat golongan yaitu:

1. Pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, ga-
gasan, keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar, dankon-
sep lainnya.

2. Kemampuan, yaitu dalam bentuk kemampuan untuk-menga-
nalisis, mereproduksi, mencipta, mengatur, merangkumkan,
membuat generalisasi, berfikir rasional dan menyesuaikan.

3. Kebiasaan dan ketrampilan, yaitu dalam bentuk kebiasaan per-
ilaku dan keterampilan dalam menggunakan semua kemam-
puan.

4. Sikap, yaitu dalam bentuk apresiasi, minat, pertimbangan dan
selera

Kemudian ahli lain mendefinisikan belajar adalah suatu per-
tumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan
dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan
latihan (Hamalik, 1983). Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka
penulis menyimpulkan bahwa belajar yaitu suatu kegiatan atau
usaha yang dilakukan secara sengaja yang dapat menghasilkan
suatu perubahan pada pada diri seseorang khususnya perubahan
yang terjadi dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
nilai sikap, dimana perubahan ini terjadi akibat adanya interaksi
dengan lingkungan, pengalaman dan latihan secara konsisten.

B.  Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar pada dasarnya berasal dari dua suku kata yaitu
prestasi dan belajar. Prestasi belajar sendiri mempunyai arti standar
test untuk mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi seseorang
didalam satu atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belajar. Se-
dangkan menurut kamus populer prestasi ialah hasil sesuatu yang
telah dicapai. Kemudian pengertian dari belajar adalah semua akti-
vitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif da-



BAB III

PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING

A. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas
dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta ber-
bagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses
pembelajaran pada diri peserta didik (Ginting, 2014). Menurut
pendapat ahli lainnya, metode pembelajaran adalah cara yang
dipergunakan-guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pengajaran (Sudjana, 2005). Sedangkan
menurut M. Sobri Sutikno metode pembelajaran adalah cara-cara
menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar ter-
jadiproses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk men-
capai tujuan (Sutikno, 2009).

Menurut WJS. Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa In-
donesia (2000) metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Berdasarkan beberapa
definisi yang diungkapkan oleh para ahli di atas, maka dalam hal
ini peneliti mendefinisikan bahwa metode pembelajaran adalah
suatu cara yang digunakan untuk dapat berhubungan dengan pe-
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serta didik dalam menyampaikan materi yang terkandung dalam isi
kurikulum secara efektif sehingga peserta didik dapat memahami
materi yang disampaikan. Metode pembelajaran merupakan jem-
batan yang efektif untuk menghubungkan berbagai faktor-faktor
pendukung keberhasilan belajar, terutama pihak pendidik dan pe-
serta didik dalam satu lingkungan belajar di sekolah. Metode pem-
belajaran dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap peru-
bahan dan hasil belajar yang ingin dicapai berdasarkan kurikulum
yang telah ditetapkan.

B. Tujuan Metode Pembelajaran

Tujuan utama dalam metode pembelajaran adalah untuk me-
nyampaikan meteri atau pesan yang terkandung dalam isi kuriku-
lum secara efektif. Sehingga siswa dapat dengan mudah menerima,
memahami, terekam dan tercerna dengan baik.

Berikut ini beberapa tujuan dari metode pembelajaran yang te-
lah peneliti rangkum dari berbagai.sumber yaitu:

a. Menghantarkan para siswa menuju pada perubahan — peruba-
han tingkah laku baik.intelektual, moral maupun sosial agar
dapat hidupmandiri'sebagai individu dan mahkluk sosial.

b. Rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki para siswa
setelah menempuh berbagai pengalaman belajarnya (pada ak-
hir pengajaran).

c.  Untuk tereapainya Tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, se-
hat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratif serta bertanggung jawab “.

C. Definisi Blended Learning

Pembelajaran kombinasi atau blended learning adalah
pembelajaran yang menggabungkan antara model pembela-
jaran tatap muka dengan model pembelajaran berbasis TIK
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(Vaughan, 2007). Pembelajaran kombinasi ini juga sering dise-
but pengajaran metode hybrid, yaitu metode pembelajaran
yang menggabungkan metode pengajaran tatap muka dengan
metode pengajaran online (Delialioglu, O & Yildirim, Z., 2007).
Blended learning merupakan integrasi atau penggabungan dari
pembelajaran face-to-face di dalam kelas dengan pengalaman
belajar di luar kelas (Garrison dan Kanuka, 2004).

Selanjutnya menurut Annisa dalam (Widiara, 2018) yang
menyatakan bahwa blended learning merupakan suatu sistem
belajar yang memadukan antara belajar secara face to face (ber-
tatap muka) dengan belajar secara online (melalui. penggunaan
fasilitas/media internet). Selain itu, pembelajaran . eampuran
(blended learning) merupakan program pendidikan formal
yang memungkinkan siswa belajar (paling tidak sebagian)
melalui konten dan petunjuk yang disampaikan secara daring
(online) dengan kendali terhadap waktu, tempat, urutan, ma-
upun kecepatan belajar (Staker, 2012). Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, dapat dirangkum skema blended learning yang di-
jelaskan pada gambar 1 berikut ini.

Face to
Face %
Lrarning

/ Online Blended
L Learning £ | Leaming }
olf.

Gambar 1. Skema Blended Learning

Gambar 1 merupakan skema blended learning yang menunjuk-
kan sistem pembelajaran tatap muka yang dikombinasikan dengan
belajar mandiri secara online dengan memanfaatkan teknologi. Pro-
ses pembelajaran tatap muka dimanfaatkan sebagai bentuk belajar
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terbimbing dan pembelajaran daring sebagai bentuk belajar mandi-
ri. Pemanfaatan TIK dalam pendidikan tatap muka digunakan un-
tuk memperkaya dan membantu proses pembelajaran. Sementara
itu, sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mengandalkan modus
utama pemanfaatan TIK sebagai bentuk belajar mandiri dan per-
temuan tatap muka sebagai bentuk belajar terbimbing. Pemanfaatan
TIK dalam PJJ dapat berbentuk e-learning, pembelajaran multime-
dia, maupun pembelajaran berbasis TIK lainnya.

Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam pembelajaran blend-
ed learning memiliki komposisi 30% untuk tatap muka dan.70 % dari
penayangan materi secara online. Blended learning meningkatkan
minat belajar, dengan komposisi 59% peserta didik mengalami pe-
ningkatan minat belajar dan 75 % dari peserta didik merasa pendeka-
tan ini membantu mereka memahami materilebih dalam (Kenney J.
&.,2011). Sementara menurut ahli lainnya memberikan kategorisasi
yang jelas terhadap blended learning, traditional learning, web facilitat-
ed dan online learning berdasarkan persentase konten yang disam-
paikan secara online dan tatap muka. Menurut Allen, online learning
jika lebih dari 80 persen program kontennya disampaikan secara
online dan dikatakan blended learning apabila 30 sampai 79 persen
program kontennya disampaikan online. Secara lebih terperinci,
dapat dilihat melalui tabel 1 berikut (Allen, 2007):

Tabel 1. Kategori blended learning, traditional learning, web facilitated
dan online learning

Proporsi konten Jenis Deskripsi setiap jenis
yang dikirim Pembelajaran
secara online

0% Tradisional Pembelajaran dengan
konten dikirim tidak secara
online, disampaikan dalam

bentuk tulisan atau lisan.
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1% - 29%

Difasilitasi Web

Pembelajaran menggunakan
fasilitas web untuk
memfasilitasi sesuat yang
sangat penting dalam
pembelajaran tatap muka.
Menggunakan sebuah
course management system
(CMS)/sistem pengelolaan
perkuliahan atauhalaman
web , misalnya untuk
mempostkan silabus dan

soal/bahan ujian.

30% - 79%

Blended/Hybrid

Pembelajaran dengan
memadukan sistem

online dan tatap muka.
Proporsi substansi konten
menggunakan online,
kadang menggunakan
diskusi online, dan kadang
menggunakan pertemuan

tatap muka.

80% - 100%

Online

Sebuah pembelajaran yang
sebagian besar atau bahkan
seluruhnya menggunakan
sistem online. Jenis ini tidak
menggunakan tatap muka
sama sekali.
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Selanjutnya, dijelaskan ada lima kunci utama dalam pembelaja-

ran blended learning dengan menerapkan teori pembelajaran Keller,
Gagne, Bloom, Merrill, Clark dan Gery, yaitu (Carmen, 2005):

1.

Live event, yaitu pembelajaran langsung atau tatap muka secara
sinkronus dalam waktu dan tempat yang sama ataupun waktu
sama tapi tempat berbeda.

Self-paced learning, yaitu mengkombinasikan dengan pembela-
jaran mandiri (self-paced learning) yang memungkinkan siswa
belajar kapanpun dan dimanapun secara online.

Collaboration, yaitu pembelajaran yang menggabungkan kola-
borasi, baik kolaborasi guru dengan siswa maupun kolaborasi
antar siswa.

Assesment, yaitu dalam pembelajaran blended learning guru ha-
rus mampu merancang kombinasi jenis penilaian online dan of-
fline baik bersifat tes maupun non-tes.

Performance support materials, pastikan bahan belajar disiapkan
dalam bentuk digital, dapat diakses oleh siswa baik secara of-
fline maupun online.

Berikut ini akan ditampilkan lima kunci utama pada tahapan

blended learning pada gambar 2 di bawah ini:

Sinkronus dalam waktu dan yaitu mengkombinasikan
dengan pembelajaran mandiri
e rm epl wesent || iy g memrgintan s
u i
berbeda didik kapan saja, dimana saja

secara online.

Support

——
Menzkombinasikan Pendidik harus mampuy
kalaborasi, baik kolaborasi meramu kombinasi jenis
pendidik-peserta didik Collaboration Asse assesmen online dan offline
maupun kolaborasi antar baik yang bersifat tes maupun
peserta didik non-tes (proyek kelas)

Material | et
sment

Gambar 2. Sintak Blended Learning
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Berdasarkan gambar 2 terlihat tahapan-tahapan dalam pembe-
lajaran blended learning yang dapat diperjelas dalam langkah-lang-
kah pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas. Untuk
bagan penjelasan terkait sintak blended learning dapat dilihat pada
gambar 3 di bawah ini:

- .

Secking of Acquisition \ I,e" synthesizing
Information —— of et of )
Information knowledge /
e
Pencanian informasi dari Mernemikan, Menghkort ruksi \
berbagai sumber memahami, serta pengetahuan melalul o

informasi yang tersedia
secara online maupun
offline dengan

meng konfrontasikannya
dengan ide atau gagasan
yang telah ada dalam

proses asimilasi dan
akomodasi bertolak dari
hasil aralisis,d ckusi,

berdasarkan pada
relevansgi, validitas,
reabiltas konten dan
kejelasan akademis.

dan perunusan
kesimpulan dari
inforsnasi yang
diperoleh. Kembali
| menginterpretasikan ide-
ide dan hasil
\, menggunaka fasilitas
| online foffline

pikiran kermudian
menginterpretasikan
informasif pengetahuan
dari berbagai sumber
yang tersedia, sampai
mereka mampu |
meng komunikasikan
kernbali dan
menginterpretasikan ide-
ide dan hasil
menggunakan fasilitas
orline foffline.

Gambar 3. Sintak Blended Learning

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpu-
lan blended learning-adalah pembelajaran yang menggabungkan an-
tara pembelajaran-secara tatap (face to face) muka dengan pembelaja-
ran mandiri secara online dengan memanfaatkan teknologi. Blended
learning memanfaatkan berbagai macam media dan teknologi untuk
mendukung belajar secara mandiri dan memberikan pengalaman
belajar kepada siswa.

D. Tujuan Blended Learning

Penerapan model blended learning dilakukan terlebih dahulu
harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ak-
tifitas pembelajaran yang relevan, serta menentukan aktivitas mana
yang relevan dengan pembelajaran konvensional dan aktifitas mana
yang relevan untuk online learning. Pembelajaran blended learning
memiliki komposisi 30% untuk tatap muka dan 70 % dari penaya-
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BAB IV

PEMBELAJARAN PEER LEARNING

Menurut (Miller et al., 1994), Peer learning merupakan metode
pembelajaran yang sangat tepat-digunakan pada peserta didik yang
mengalami kemampuan belajar spesifik dalam meningkatkan ke-
mampuan dasar matematika mulai dari sekolah dasar hingga seko-
lah menengah bahkan di tempat kerja. Manfaat peer learning antara
lain:

a. Mendorong aktivitas yang berpusat pada siswa, termasuk pem-
belajaran'mandiri maupun diskusi kelompok informal untuk
memastikan bahwa mereka sesuai, efektif, dan efisien;

b. "Meningkatkan motivasi yaitu untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran maupun produk pembelajaran; dan

c. . Meningkatkan ketrampilan meta kognitif yang memungkinkan
siswa untuk lebih mencerminkan pembelajaran dan pembelaja-
ran mereka secara lebih kritis.

Manfaat peer learning adalah mengembangkan kemampuan
matematika peer learning yang terdiri atas: a) Classwide peer learning,
semua peserta didik bekerja secara berpasangan secara bersamaan;
b) Cross-age tutoring, guru lebih tua dan berasal dari sekolah yang
sama; c) One to one tutoring, peserta didik hanya membutuhkan satu
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peserta didik lainnya sebagai tutor; d) Small group instruction, setiap
kelompok bergantian sebagai tutor untuk kelompok lainnya; dan e)
Home based tutoring, orang tua berfungsi sebagai tutor. Selanjutnya
dijelaskan tahapan pembelajaran peer learning adalah sebagai beri-
kut:

1. Membuat persiapan;
Menjalankan program; dan
3. Pengayaan dan ekstensi.

Dalam langkah pertama, membuat persiapan sebelum pembe-
lajaran dengan metode pembelajaran peer learning adalah sebagai
berikut: a) Format bimbingan, guru harus mempertimbangkan
karakteristik siswa, sumber daya yang tersedia, dan tujuan dari
pembelajaran untuk memaksimalkan tercapainya-tujuan pembe-
lajaran; b) Memilih rekan, perserta didik dapat dipasangkan oleh
guru, baik secara acak, atau dengan pertimbangan khusus bagi pe-
serta didik dengan perilaku atau berprestasi, peserta didik bergili-
ran mempresentasikan, masing-masing menghabiskan 5 sampai 10
menit; ¢) Melatih tutor, melatih tutor dilakukan agar tidak terjadi
kesalahan dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya;
dan d) Mengatur suasana pembelajaran, mengatur suasana belajar
memerlukan peran guru dalam penjadwalan. Selanjutnya dalam
langkah kedua, dijalankan program antara lain: pre-test, latihan dan
tes. Untuk langkah ketiga, dilakuan pengayaan dan ekstensi yaitu
praktik tambahan memberikan pengayaan dan perluasan kegiatan
yang berkaitan.dengan topik pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembe-
lajaran peer learning merupakan pembelajaran yang bertujuan agar
siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik dan dapat
mentransfer apa yang dipahami kepada temannya. Selain itu, pem-
belajaran peer learning dapat meningkatkan keterampilan komunika-
si dan kerja tim. Komunikasi dan kerjasama yang baik akan memu-
dahkan siswa memecahkan permasalahan yang dihadapi. Dalam
pembelajaran peer learning dalam tahapannya menggunakan metode
peer tutoring yang melibatkan seluruh siswa di dalam kelompoknya
secara aktif untuk berdiskusi, saling mengajarkan, dan mendengar-
kan arahan atau bimbingan dari siswa yang pandai sebagai tutor.
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BAB V

CONTOH KASUS

A. Judul

Judul Penelitian: “Penerapan Pembelajaran Kombinasi Antara
Blended Learning dan Peer Learning Untuk Meningkatkan Kemam-
puan Group-Work”

B. Abstrak

Meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan group-work
mahasiswa dengan menerapkan pembelajaran kombinasi antara
blended learning dan peer learning sebagai tujuan penelitian ini. Pene-
litian ini dilakukan pada bulan Maret — Juli 2022. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus, di mana
masing-masing siklus ada 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan pada 8 mahasiswa
semester 4 program studi matematika tahun akademik 2021/2022
yang mengambil mata kuliah Pengantar Demografi. Teknik peng-
umpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Hasil dari
penelitian ini adalah 1) meningkatkan hasil prestasi belajar dilihat
dari nilai rata-rata kelas dari sebelum penelitian, yaitu 57.87 dan
setelah penelitian yang terdiri dari siklus I dan siklus II dengan
nilai rata-rata kelas 71.5 dan 80.25. 2) meningkatkan kemampuan
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group-work mahasiswa dalam beberapa kriteria, yaitu: keaktifan
mahasiswa dalam pembelajaran, cara komunikasi yang semakin
baik, kontribusi dan tanggung jawab mahasiswa terhadap tugas
yang diberikan dalam kelompok, dan kemampuan menyampaikan
pendapat/ide. Hal itu di tunjukan dengan hasil data kemampuan
group-work yang sebelum penelitian mahasiswa masuk dalam krite-
ria kurang baik (37.5%), cukup baik (50%), dan baik (12.5%). Setelah
dilakukan tindakan mahasiswa masuk dalam kriteria cukup baik
(12.5%), baik (25%), dan sangat baik (62.5%).

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Blended Learning, Peer-Learning,
Group-Work

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa semester 4 Pro-
gram Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Nahdlatul Ulama Purwokerto tahun akademik 2021/2022 yang
mengambil mata kuliah Pengantar Demografi dengan jumlah 8
mahasiswa Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan ke-
las sehingga tidak termasuk penelitian populasi maupun sampel.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sendiri disiasati sebagai salah satu
upaya yang dilakukan guru dalam bentuk berbagai kegiatan sebagai
bentuk praktisi pembelajaran untuk memperbaiki pembelajaran di
kelas (Arikunto dalam Masitoh dkk, 2021).

Metode PTK'yang digunakan mengusung pada model Kurt
Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (plan-
ning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observing), dan re-
fleksi (reflecting) (Aqib dalam Sidi, R.R & Yunianta, T.N.H, 2018)
(Nawawi dalam Iskandar Dadang dan Narsim, 2015). Penelitian tin-
dakan kelas ini direncanakan dilaksanakan dalam beberapa siklus,
yang setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini akan menerap-
kan pembelajaran kombinasi antara blended learning dan peer learning
untuk dapat meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan group-
work mahasiswa pada setiap siklusnya sampai indikator keberhas-
ilan dicapai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April
2022 untuk siklus I, sedangkan siklus II dilaksanakan pada bulan
Mei-Juni 2022.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah: Pertama, dengan teknik observasi. Observasi atau pe-
ngamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki (Achmadi, Abu. & Cholid, Narbuko, 2009). Sedangkan ob-
servasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indra (Arikunto, 2010). Observasi dalam penelitian ini untuk
mencatat dan mengamati proses kegiatan belajar dengan penera-
pan pembelajaran kombinasi blended learning dan peer learning su-
dah berjalan sesuai rencana atau tidak serta untuk mengukur ke-
mampuan group-work mahasiswa selama pembelajaran. Instrumen
yang digunakan adalah lembar observasi tertutup. Untuk lembar
penilaian kemampuan group-work terdiri dari 10 pernyataan dengan
5 pilihan jawaban, yaitu sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor
2), cukup (skor 3), baik (skor 4), dan sangat baik (skor 5). Sehingga
akan ditentukan kriteria kemampuan group-work berdasarkan jum-
lah dari penilaian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut ini kriteria
kemampuan group-work pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Kriteria Kemampuan Group-Work

Kriteria Rentangan Skor
Sangat Baik 40-50
Baik 35-39.5
Cukup Baik 30-345
Kurang Baik 25-29.5
Sangat Kurang Baik <25
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Selanjutnya teknik yang kedua dalam pengambilan data meng-
gunakan tes dan penugasan. Pada penelitian ini digunakan tes dan
penugasan untuk mendapatkan data pretest dan post test terkait
prestasi belajar mahasiswa setelah diterapkan pembelajaran kombi-
nasi blended learning dan peer learning. Post tes ini diberikan kepada
mahasiswa pada pertemuan terakhir di setiap siklus. Hasil dari tes
tersebut akan dicari nilai rata-ratanya untuk melihat peningkatan
prestasi belajar mahasiswa. Selain itu, data akan dianalisis berdasar-
kan kriteria nilai yang diperoleh masing-masing mahasiswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.ini ada-
lah menganalisis data hasil tes dan penugasan sebagai hasil presta-
si belajar mahasiswa, untuk melihat peningkatan dan keberhasilan
tindakan sesuai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Hal
yang sama juga dilakukan untuk data hasil ebservasi kemampuan
group-work mahasiswa yang akan dianalisis secara deskriptif kuanti-
tatif yang disesuaikan dengan kriteria penilaian kemampuan group-
work.

Keberhasilan penelitian tindakan diketahui dari perubahan
yang terjadi sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan tindakan
yang mengalami peningkatan yang disebabkan oleh penerapan
suatu model, metode, strategi pembelajaran. Berdasarkan pendapat
tersebut, maka keberhasilan penelitian ini dikatakan berhasil apa-
bila (1) mengalami peningkatan rata-rata nilai hasil prestasi belajar,
(2) setiap mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Pengantar De-
mografi ini mampu menunjukkan peningkatan kemampuan group-
work sehingga indikator manfaat peer learning terpenuhi.

D. ‘Analisis dan Pembahasan
Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Matematika yang mengambil mata kuliah Pengantar Demografi
pada semester Genap tahun akademik 2021/2022. Program studi ini
berada di bawah Fakultas Sains dan Teknologi (FST) Universitas
Nahdlatul Ulama Purwokerto. Mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Pengantar Demografi berjumlah 8 mahasiswa yang terdiri
dari 3 mahasiswa laki-laki dan 5 mahasiswa perempuan.
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Hasil Penelitian

1.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada mata kuliah
Pengantar Demografi yang merupakan mata kuliah wajib di
Program Studi Matematika, di mana materi yang dipelajari ter-
kait dengan sumber data demografi, fertilitas, mortalitas, dIl.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-mas-
ing siklus terdiri dari 4 pertemuan. Dalam penelitian tindakan
kelas ini terdiri dari 4 tahap, sebagai berikut:

a.

Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini yang dilakukan peneliti untuk
melakukan tindakan adalah menyiapkan beberapa bahan
mengajar dan instrumen penelitian, yaitu:RPS modifikasi
dengan menerapkan pembelajaran blended learning yang
dikombinasi dengan peer learning, bahan ajar terkait ma-
teri Pengantar Demografi, lembar observasi yang sudah di-
sesuaikan dengan RPS, lembar kegiatan/tugas mahasiswa
dalam kelompok (peer learning), lembar penilaian kemam-
puan group-work, dan soal tes (Post Test) yang digunakan di
setiap akhir siklus.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 pertemuan yang dilaksanakan secara
pembelajaran daring dan luring sejak bulan Maret — Juni
2022. Untuk setiap siklusnya dilaksanakan proses pem-
belajaran dengan penerapan pembelajaran blended learn-
ing yang dikombinasi dengan peer learning. Untuk Siklus
I dilaksanakan 4 kali pertemuan yang dilaksanakan pada
tanggal 17 Maret 2022 (daring), 24 Maret 2022 (daring), 7
April 2022 (luring), dan 14 April 2022 (daring). Selanjutnya
untuk Siklus II juga dilaksanakan 4 kali pertemuan yang
terdiri dari 2 pertemuan daring dan 2 pertemuan luring
pada tanggal 25 Mei 2022 (daring), 2 Juni 2022 (luring), 9
Juni 2022 (luring), dan 23 Juni 2022 (daring).
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Hasil dari pelaksanaan tindakan kelas Siklus I pada mahasiswa
program studi Matematika mata kuliah Pengantar Demografi yang
dilakukan sebanyak 4 pertemuan yang dimulai dari 17 Maret 2022
sampai 14 April 2022 dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Pembelajaran Siklus I Penerapan Kombinasi Pembelajaran
Blended Learning dan Peer Learning

Pertlirer:uan Hari, Tanggal Kegiatan Perkuliahan
Pembelajaran Daring (via
1 Kamis, 17 GMeet)

Maret 2022 - Membuka perkuliahan
Pengantar Demografi
dengan salam.

- Menyampaikan kontrak
kuliah Pengantar Demografi

- Menjelaskan materi awal
terkait dengan definisi dan
sumber data demografi.

- Membagi mahasiswa ke
dalam 4 kelompok dimana
masing-masing kelompok
terdiri dari 2 mahasiswa.

- Menjelaskan topik masalah/
materi yang harus dipelajari
dan dipahami setiap
kelompok untuk nanti
dibuatkan makalah dan PPT
untuk dipresentasikan di
depan kelas.

- Memberikan waktu
mahasiswa selama 1 minggu
untuk menyelesaikan tugas
tersebut.
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Kamis, 24
Maret 2022

Pembelajaran Daring (via
GMeet)

Membuka perkuliahan
Pengantar Demografi
dengan salam dan doa
bersama.

Presentasi kelompok 1
terkait dengan materi
“Sumber data demografi,
pengukuran dan interpretasi
data demografi”.
dilanjutkan, diskusi

antara mahasiswa dengan
mahasiswa, dan mahasiswa
dengan desen (tanya jawab).
Presentasi kelompok 2
terkait'dengan materi
“Sumber dan pengukuran
data mortalitas”

Diskusi dan tanya jawab
terkait materi ke-2
(kelompok 2)

Dosen mengevaluasi,
menyimpulkan dan
menguatkan materi yang
sudah disampaikan oleh
mahasiswa.

Mengerjakan latihan soal
dengan berdiskusi dengan
teman kelompok maupun
kelompok lain.

Membahas hasil pengerjaan
latihan soal.
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Kamis, 7
April 2022

Pembelajaran Luring

- Membuka perkuliahan
Pengantar Demografi
dengan salam dan doa
bersama.

- Presentasi kelompok 3
terkait dengan materi “Tabel
Mortalitas Sederhana dan
Tabel Mortalitas Lengkap”.

- dilanjutkan, diskusi
antara mahasiswa dengan
mahasiswa, dan mahasiswa
dengan dosen (tanya jawab).

- Presentasi kelompok 4
terkait dengan materi
“Definisi, sumber dan
pengukuran data fertilitas”

=~ Diskusi dan tanya jawab
terkait materi ke-4
(kelompok 4)

- Dosen mengevaluasi,
menyimpulkan dan
menguatkan materi yang
sudah disampaikan oleh
mahasiswa.

- Mengerjakan latihan soal
dengan berdiskusi dengan
teman kelompok maupun
kelompok lain.

- Membahas hasil pengerjaan
latihan soal.
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Pembelajaran Daring (via

4 Kamis, 14 GMeet
April 2022 - Refleksi terhadap materi

dan hasil presentasi 4
kelompok terkait materi
yang disampaikan serta
hasil diskusi.

- Post Test Siklus I

Perkuliahan yang dilakukan pada siklus I sebanyak 4 per-
temuan yang terdiri dari 3 pertemuan daring dan 1. pertemuan lu-
ring menerapkan pembelajaran blended learning yang dikombi-
nasikan peer learning. Berikut ini hasil dokumentasipada pertemuan
1 pada gambar 4 sebagai berikut:

Gambar 4 Pertemuan 1 Siklus I (Daring)

Selanjutnya untuk pertemuan ke-2 perkuliahan dilaksanakan
secara daring via Google Meet dengan kegiatan presentasi 2 kelom-
pok yaitu kelompok 1 dan kelompok 2 terkait makalah hasil diskusi
kelompok dengan materi yang berbeda untuk setiap kelompoknya.
Kegiatan tersebut ditunjukkan pada gambar 5 dan gambar 6.
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Gambar 6. Kegiatan Presentasi Kelompok 2 (Daring)

Setelah setiap kelompok presentasi materi makalah yang sudah
dipelajari secara mandiri dan dilaporkan, setiap mahasiswa diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau masukan pada
kelompok yang presentasi. Sehingga terjadilah diskusi antar ma-
hasiswa. Diakhir perkuliahan dosen akan mengajukan pertanyaan,
merefleksi dan menyimpulkan materi yang sudah dipresentasikan
dan dibahas pada pertemuan tersebut. Selanjutnya untuk pertemuan
ke-3 akan dilanjutkan presentasi pada kelompok 3 dan kelompok 4
dengan sub-materi yang berbeda. Untuk kegiatan perkuliahan pada
pertemuan ke-3 didokumentasikan pada gambar 7 dan gambar 8
berikut ini.
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Gambar 8. Kegiatan Presentasi Kelompok 4 (Luring)

Berdasarkan gambar 7 dan gambar 8 terlihat kelompok 3 dan
kelompok 4 melakukan presentasi secara luring dengan didampingi
oleh dosen pengampu mata kuliah. Selanjutnya, setelah presenta-
sirdan sesi tanya jawab, kegiatan perkuliahan dilanjutkan diskusi
dengan masing-masing teman sekelompoknya (peer learning) untuk
mengerjakan latihan soal yang berkaitan dengan materi yang diba-
has. Kegiatan diskusi ditunjukan pada gambar 9 di bawah ini.
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Gambar 9. Diskusi Kelompok

Selanjutnya, untuk pertemuan ke-4 yang dilakukan secara da-
ring dengan menggunakan media google meet diberikan soal ujian
sebagai post test siklus I yang terdiri dari 4 seal uraian digunakan
untuk melihat hasil prestasi belajar mahasiswa setelah diterapkan-
nya kombinasi pembelajaran blended learning dan peer learning pada
siklus I. Untuk hasil dari kegiatan post test siklus I dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Prestasi Belajar Mahasiswa Siklus I

Siklus I
No Irll\tfi!f: ia \ Kriteria
Jumlah Pre?;z;tasi
1 80-100  Sangat Baik . -
2 75-79  Baik 2 25
3 70-74  Cukup Baik 4 50
4 65-69  Cukup 1 12.5
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5 60-64  Sedang 1 12.5
6 50-59 Kurang - -
7 40 - 49 Sangat Kurang - -

8 <40 Buruk/Gagal - -

Nilai Rata-Rata 71.5

Berdasarkan tabel 4 di atas bahwa hasil prestasi belajar maha-
siswa setelah mengikuti pembelajaran pada siklus I seluruh maha-
siswa mendapatkan nilai di atas 60, dengan nilai rata-rata kelas 71.5.
Ini berarti tidak ada mahasiswa yang harus mengikuti remidial. Se-
lain itu, diperoleh juga kriteria prestasi belajar sedang dan cukup
sebanyak 12.5%, kriteria cukup baik sebanyak 50% dan 25% maha-
siswa mendapatkan kriteria-baik.

Pada penerapan kombinasi pembelajaran blended learning dan
peer learning selain hasil prestasi belajar juga dilakukan penilaian
terhadap kemampuan group-work mahasiswa sebagai manfaat yang
ditimbulkan dari adanya peer learning dalam proses pembelajaran.
Untuk mendapatkan nilai dan kriteria kemampuan group-work di-
gunakan lembar penilaian yang digunakan saat pembelajaran itu
berlangsung. Nilai itu diperoleh dari hasil mahasiswa bekerjasama
dengan mahasiswa kelompoknya dalam diskusi dan menyusun
makalah, presentasi makalah, dan menjawab pertanyaan saat pre-
sentasi itu berlangsung. Hasil dari kemampuan group-work maha-
siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5. Hasil Kemampuan Group-Work Mahasiswa Siklus I

Siklus 1
No Instle:)‘;al Kriteria
Jumlah Presentasi(%)
1 40 - 50 Sangat Baik - -
2 35-39.5 Baik 4 50
3 30 -34.5 Cukup Baik 4 50

4 25-29.5 Kurang Baik - -

5 <25 Sangat Kurang
Baik

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil kriteria mahasiswa terkait
dengan kemampuan group-work dimana 50% mahasiswa sudah cu-
kup baik dan'50% mahasiswa lainnya mendapatkan kriteria baik.
Hal ini-diperoleh dari hasil penilaian selama mahasiswa melakukan
diskusi dan menyelesaikan tugas kelompok dalam bentuk makalah
yang dipresentasikan di depan kelas.

Hasil dari pembelajaran pada siklus I ada beberapa perbaikan
dalam penerapan pembelajaran kombinasi blended learning dan peer
learning sehingga perlu dilakukan siklus IT untuk memperbaiki pro-
ses pembelajaran, hasil prestasi belajar, dan keamampuan group-
work mahasiswa. Hasil dari pelaksanaan tindakan kelas Siklus II
pada mahasiswa program studi Matematika mata kuliah Pengan-
tar Demografi yang dilakukan sebanyak 4 pertemuan yang dimulai
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dari 25 Mei 2022 sampai 23 Juni 2022 dapat dilihat pada tabel 6 se-
bagai berikut:

Tabel 6. Pembelajaran Selama Siklus II Penerapan Kombinasi Pem-
belajaran Blended Learning dan Peer Learning

Pertemuan Hari, )
Kegiatan Perkuliahan
ke- Tanggal
1 Kamis, Pembelajaran Daring (via GMeet)
25 Mei - Membuka perkuliahan Pengantar
2022 Demografi dengan salam.

- Menjelaskan materi terkait analisis
jurnal pengantar demografi.

- Kembali membagi mahasiswa ke
dalam 4 kelompok yang berbeda
dimana masing-masing kelompok
terdiri dari 2 mahasiswa.

- Menjelaskan bahwa mahasiswa
mencari jurnal terkait demografi
(fertilitas, mortalitas, migrasi, table
kematian dll) yang harus dianalisis
dan dipahami setiap kelompok
untuk nanti dibuatkan ringkasan
analisisnya dan PPT untuk
dipresentasikan di depan kelas.

- Memberikan waktu mahasiswa
selama 1 minggu untuk

menyelesaikan tugas tersebut.
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Kamis, 2
Juni 2022

Pembelajaran Luring

Membuka perkuliahan Pengantar
Demografi dengan salam dan doa
bersama.

Presentasi kelompok 1 terkait
jurnal berjudul “Hubungan antara
melahirkan pada usia remaja dan
capain pendidikan remaja”.
dilanjutkan, diskusi antar
mahasiswa dan mahasiswa dengan
dosen (tanya jawab).

Presentasi kelompok 2 terkait
dengan jurnal berjudul “Faktor-
faktor yang' mempengaruhi
tingginya laju pertumbuhan dan
implementasi kebijakan penduduk
di provinsi Bali”.

Diskusi dan tanya jawab terkait
hasil analisis jurnal (kelompok 2)
Dosen mengevaluasi,
menyimpulkan dan menguatkan
materi yang sudah disampaikan
oleh mahasiswa.

Mengerjakan latihan soal dengan
berdiskusi dengan teman kelompok
maupun kelompok lain.
Membabhas hasil pengerjaan latihan

soal.
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Kamis, 9
Juni 2022

Pembelajaran Luring

Membuka perkuliahan Pengantar
Demografi dengan salam dan doa
bersama.

Presentasi kelompok 3 terkait
dengan jurnal yang berjudul
“Faktor-faktor yang mempengaruhi
penundaan kelahiran anak pertama
di wilayah pedesaan”.

dilanjutkan, diskusi antara
mahasiswa dengan mahasiswa, dan
mahasiswa dengan dosen (tanya
jawab).

Presentasi kelompok 4 terkait
jurnal yang berjudul “Analisis
tertilitas penduduk provinsi
Bengkulu”.

Diskusi dan tanya jawab terkait
hasil analisis jurnal (kelompok 4)
Dosen mengevaluasi,
menyimpulkan dan menguatkan
materi yang sudah disampaikan
oleh mahasiswa.

Mengerjakan latihan soal dengan
berdiskusi dengan teman kelompok
maupun kelompok lain.

Membahas hasil pengerjaan

latihan soal.
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4 Kamis, Pembelajaran Daring (via GMeet)
23 Juni - Refleksi terhadap materi dan hasil
2022 presentasi 4 kelompok terkait
materi yang disampaikan serta
hasil diskusi.

- Post Test Siklus 11

Perkuliahan yang dilakukan pada siklus II sebanyak 4 per-
temuan yang terdiri dari 2 pertemuan daring dan 2 pertemuan lur-
ing menerapkan pembelajaran blended learning yang dikombinasikan
peer learning. Untuk pertemuan pertama yang dilakukan secara dar-
ing via google meet ditunjukkan pada gambar 10 berikut ini.

Gambar 10. Pertemuan 1 Siklus I1

Selanjutnya untuk pertemuan ke-2 perkuliahan dilaksanakan
secara luring dengan kegiatan presentasi 2 kelompok yaitu kelom-
pok 1 dan kelompok 2 terkait terkait analisis jurnal yang bertema
demografi dengan judul jurnal yang berbeda untuk setiap kelom-
poknya. Kegiatan tersebut ditunjukkan pada gambar 11 dan gambar
12 berikut ini.
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Gambar 12. Refleksi Hasil Presentasi Kelompok

Setelah setiap kelompok presentasi hasil analisis jurnal de-
mografi yang sudah dipelajari secara mandiri dan dilaporkan, se-
tiap mahasiswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
atau masukan pada kelompok yang presentasi. Sehingga terjadilah
diskusi antar mahasiswa. Diakhir perkuliahan dosen akan mengaju-
kan pertanyaan, merefleksi dan menyimpulkan materi yang sudah
dipresentasikan dan dibahas pada pertemuan tersebut. Selanjutnya
untuk pertemuan ke-3 akan dilanjutkan presentasi pada kelompok
3 dan kelompok 4 dengan sub-materi yang berbeda. Untuk kegiatan
perkuliahan pada pertemuan ke-3 didokumentasikan pada gambar
13 dan gambar 14 berikut ini.
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. |
Gambar 14. Kegiatan Presentasi Kelompok 4 (Luring)

Selanjutnya, untuk pertemuan ke-4 yang dilakukan secara dar-
ing dengan menggunakan media google meet diberikan soal ujian
sebagai post test siklus Il.yang terdiri dari 4 soal uraian digunakan
untuk melihat hasil prestasi belajar mahasiswa setelah diterapkan-
nya pembelajaran kombinasi blended learning dan peer learning pada
siklus II. Untuk hasil dari kegiatan post test siklus II dapat dilihat
pada tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7. Hasil Prestasi Belajar Mahasiswa Siklus II

No Inte.arv.al Kriteria Siklus II
Nilai
Jumlah Presentasi (%)

1 80-100 Sangat Baik 6 75
2 75-79 Baik 1 5.
3 70-74  Cukup Baik - -
4 65-69 Cukup - -
5 60-64 Sedang 1 12.5
6 50-59 Kurang - -
7 40-49  Sangat Kurang - -
8 <40 Buruk/Gagal - -

Nilai Rata-Rata 80.25

Berdasarkan tabel 7 di atas bahwa hasil prestasi belajar maha-
siswa setelah mengikuti pembelajaran pada siklus II seluruh ma-
hasiswa mendapatkan nilai di atas 60, dengan nilai rata-rata ke-
las 80.25. Ini berarti tidak ada mahasiswa yang harus mengikuti
remidial. Selain itu, diperoleh juga kriteria prestasi belajar sedang
sebanyak 12.5%, kriteria baik sebanyak 12.5% dan 75% mahasiswa
mendapatkan kriteria baik.
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Pada penerapan pembelajaran kombinasi blended learning dan
peer learning selain hasil prestasi belajar juga dilakukan penilaian
terhadap kemampuan group-work mahasiswa sebagai manfaat yang
ditimbulkan dari adanya peer learning dalam proses pembelajaran.
Untuk mendapatkan nilai dan kriteria kemampuan group-work di-
gunakan lembar penilaian yang digunakan saat pembelajaran itu
berlangsung. Nilai itu diperoleh dari hasil mahasiswa bekerjasama
dengan mahasiswa kelompoknya dalam diskusi dan menyusun
makalah, presentasi makalah, dan menjawab pertanyaan saat pre-
sentasi itu berlangsung. Hasil dari kemampuan group-work maha-
siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Hasil Kemampuan Group-Work Mahasiswa Siklus II

Int . Siklus II
nterva o
No Skor Kriteria
Jumlah  Presentasi (%)
1 40 -50 Sangat Baik 5 62.5
2 35-39.5 . Baik 2 25
3 30-34.5 " Cukup Baik 1 12.5

4 25295 Kurang Baik - -

) <25 Sangat Kurang
Baik

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil kriteria mahasiswa terkait
dengan kemampuan group-work dimana 12.5% mahasiswa masuk
kriteria cukup baik, 25% mahasiswa lainnya mendapatkan kriteria
baik dan sisanya 62.5% masuk kriteria sangat baik. Hal ini diper-
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oleh dari hasil penilaian selama mahasiswa melakukan diskusi dan
menyelesaikan tugas kelompok dalam bentuk makalah yang dipre-
sentasikan di depan kelas.

Hasil dari pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan penerapan

pembelajaran kombinasi blended learning dan peer learning diperoleh
tahapan pembelajaran yang sudah dilaksanakan secara umum se-
bagai berikut:

1.

Dosen menyiapkan materi perkuliahan yaitu bahan ajar, tugas
dan alat evaluasi (latihan atau kuis).

Pada pertemuan pertama guru menyampaikan materi awal
yang nantinya akan dibahas dan dipelajari, selanjutnya mem-
bagi mahasiswa dalam 4 kelompok masing-masing terdiri dari
2 mahasiswa.

Dosen memberi tugas kepada masing-masing kelompok de-
ngan topik materi yang berbeda untuk dipelajari secara mandi-
ri bersama teman kelompok yang nantinya harus dibuatkan
makalah dan dipresentasikan di depan kelas. Materi dapat di-
peroleh dan dibaca dari buku, e-book, maupun situs yang ber-
kaitan dengan materi.

Pertemuan kedua dan ketiga akan digunakan untuk kegiatan
presentasi dari masing-masing kelompok, yang dilanjutkan
diskusi dan tanya jawab antar mahasiswa.

Saat kegiatan diskusi dan tanya jawab, mahasiswa akan menga-
jukan pertanyaan dan memberi tanggapan terhadap pertanyaan
mahasiswa kelompok lain. Kegiatan akan dilanjutkan dengan
latihan-mengerjakan soal baik secara mandiri maupun online
untuk meningkatkan pemahaman dan konsep terhadap materi
yang sedang dipelajari.

Khusus pada saat diskusi baik secara daring maupun luring,
dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa terlebih da-
hulu untuk menjawab pertanyaan temannya, baru kemudian
menyimpulkan di akhir dan dikuatkan kembali materi yang
sudah dibahas oleh mahasiswa.

Dosen mengoreksi hasil pekerjaan mahasiswa dalam bentuk
makalah maupun hasil latihan soal. Selanjutnya mendokumen-
tasikan hasil-hasilnya dalam lembar penilaian. Dalam waktu
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yang bersamaan juga dosen memberikan penilaian terhadap
kemampuan group-work mahasiswa selama mengikuti perkuli-
ahan dengan menggunakan lembar penilaian yang sudah dise-
diakan

8. Pada akhir perkuliahan, bersama-sama dengan mahasiswa
dosen menyimpulkan materi perkuliahan yang telah dipelajari;
dan

9. Dosen melakukan refleksi/evaluasi diri untuk mengamati ke-
berhasilan penerapan model pembelajaran kombinasi blended
learning dan peer learning yang telah dilaksanakan.

a. Observasi

Tahap observasi pada penelitian ini dilakukanbersamaan
dengan tahap pelaksanaan, dimana tim peneliti melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran dan melakukan
pencatatan hal-hal penting yang muncul selama pembela-
jaran. Observasi terhadap proses pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi, catatan lapangan,
kamera dan dibantu oleh observer. Selain observasi terh-
adap proses pembelajaran; juga dilakukan penilaian ter-
hadap indikator-indikator kemampuan group-work maha-
siswa untuk setiap siklusnya.

Hasil dari observasi ini nantinya akan digunakan sebagai ba-
han evaluasi/refleksi pelaksanaan siklus yang kemudian akan digu-
nakan sebagai dasar tindakan perbaikan pada proses pembelajaran
pada siklus selanjutnya. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapakan pembelajaran kombinasi blended learning dan
peer learning dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.
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Tabel 9. Hasil Observasi Siklus I

Kegiatan

Pembelajaran

Hasil Observasi

Tahap
Pendahuluan

Semua kegiatan pada tahap
pendahuluan sudah dilaksanakan
dengan baik.

Sudah ada penyampaian kontrak
kuliah di awal pertemuan.

Tahap Kegiatan

Inti

Pada kegiatan presentasi
mahasiswa masih kurang aktif
bertanya khususnya pada
pertemuan secara daring.
Mahasiswa masih belum
menyampaikan materi secara
lengkap dan kurang dalam
analisisnya.

Pada siklus 1 pembagian
kelompok ditentukan oleh dosen.
Mahasiswa sudah mulai aktif
berdiskusi dengan teman
kelompoknya pada saat menjawab
dan mempresentasikan hasil

makalahnya.

Tahap Penutup

Setiap kegiatan dalam tahap
penutup sudah terlaksana dengan
baik.

Pada tahap refleksi dilaksanakan
diakhir perkuliahan, setelah semua
kelompok presentasi.
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Hasil dari observasi pelaksanaan siklus I dilakukan perbaikan da-
lam pelaksanaan pembelajaran yang nantinya diterapkan pada
siklus II melalui tahap refleksi. Hasil observasi pada pelaksanaan
pembelajaran siklus II dijelaskan pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Hasil Observasi Siklus II

No Kegiatan

Pembelajaran

Hasil Observasi

1 | Tahap Pendahuluan

Semua kegiatan pada
tahap pendahuluansudah
dilaksanakan dengan baik.

2 | Tahap Kegiatan Inti

Pada kegiatan presentasi
mahasiswa sudah mulai aktif
bertanya untuk setiap materi
yang dipresentasikan.
Mahasiswa sudah baik
dalam menganalisis dan
mempresentasikan hasil
tugas kelompoknya.

Pada siklus II pembagian
kelompok ditentukan sendiri
oleh mahasiswa.

Mahasiswa sudah mulai
aktif berdiskusi dengan
teman kelompoknya

pada saat menjawab dan
mempresentasikan hasil

makalahnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
LEMBAR OBSERVASI
PENERAPAN PEMBELAJARAN KOMBINASI
BLENDED LEARNING DAN PEER LEARNING

Mata Kuliah : Hari/Tanggal

Prodi : Pertemuan Ke-

Siklus Ke- : Dosen

Materi : Pembelajaran
Petunjuk:

1. Ambil posisi yang memudahkan Anda untuk mengamati pro-
ses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen, tanpa menggang-
gu proses pembelajaran tersebut.

2. Berikan tanda cek (*).pada kolom yang disediakan pada se-
tiap tahapan pembelajaran peer learning yang dilakukan oleh
dosen.

3. Catat hal-hal lain yang Anda rasa perlu atau penting pada ba-
gian bawah tabel yang telah disediakan bilamana tabel yang
disediakan belum mengakomodasi hal-hal tersebut.

Keterangan Skor:

=tidak dilakukan
= dilakukan tapi belum baik

= dilakukan baik

1
2
3 =dilakukan dengan cukup baik
4
5 =dilakukan dengan sangat baik
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Lampiran 2

LEMBAR PENILATAN
KEMAMPUAN GROUP-WORK MAHASISWA

Nama Mahasiswa
Prodi

Kelompok

Siklus Ke-

Keterangan Skor:

1 =Sangat Tidak Baik
2 =Tidak Baik

3 =Cukup

4 =Baik

5 =Sangat Baik

No Indikator Penilaian Skor

1 Mahasiswa aktif dalam diskusi
kelompok

2 Cara komunikasi mahasiswa
dalam berdiskusi dengan teman
kelompok

3 Mahasiswa ikut membantu me-
mecahkan masalah

4. Tanggung jawab mahasiswa
terhadap tugas dalam kelom-
poknya

5 Mahasiswa ikut berkontribusi
dalam menyelesaikan tugas
kelompok

6  Partisipasi mahasiswa dalam
kelompok
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7 Cara mahasiswa mempresen-
tasikan hasil diskusi/ide yang
dimiliki

8  Mahasiswa secara rutin melaku-
kan kepemimpinan yang baik

9  Mahasiswa dapat menghar-
gai pendapat orang lain dan
berkontribusi besar dalam
diskusi kelompok

10 Keaktifan mahasiswa selama
proses perkuliahan berlangsung

Catatan:
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Lampiran 4

SOAL POST TEST SIKLUS I

Mata Kuliah
Prodi
Tanggal/Waktu
Jumlah Peserta
Dosen

Sifat Ujian

1. Sebutkan 3 (Tiga) hal yang mempegaruhi data demografi pen-
duduk di Indonesia, serta jelaskan kenapa ketiga hal tersebut
mempengaruhi data demografi!

2. Jelaskan maksud dari Anatomi Life Tabel berikut:
a L =125.000

571

b. T, =2.010.550
c d, =4562

473
3. Diasumsikan jumlah individu awal atau individu yang berusia
0 tahun ((I;) adalah 150.000 orang, sedangkan individu yang
meninggal pada interval 0 sampai 1 tahun (dy) adalah 610

orang. Maka tentukan:

Gx; Px; Ly; Ty dan €y

4. Jelaskan apa yang ingin kalian lakukan sebagai mahasiswa
Program Studi Matematika setelah mempelajari ilmu terkait
demografi penduduk. (berkaitan dengan suatu kegiatan pene-
litian/pengabdian).
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Lampiran 5

Mata Kuliah

Prodi

SOAL POST TES SIKLUS II

Tanggal/Waktu

Jumlah Peserta

Dosen

Sifat Ujian

1. Jumlah kelahiran bayi laki-laki dan bayi perempuan berurutan
adalah 95 dan 110. Perhatikan Tabel dibawah ini:

Umur
Wanita
(x)
15-19

20-24
25-29
30 = 34
"R

40— 44
Jumlah

Jumlah Jumlah
Penduduk Kelahiran
Wanita (y) L+P.(z)

134.055 12.356

298.908 35.204

305.505 30.885

376.052 23.503

156.007 10.332

102.883 8.765

1.373.410 121.045

Jumlah Ke-
lahiran Bayi
Perempuan

Hitunglah angka reproduksi bruto (GRR)!
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PROFIL PENULIS

Nur’aini Muhassanah adalah nama pe-
nanya. Anak pertama dari tiga bersaudara
yang kini berusia 32 tahun sudah tertar-
ik dengan Matematika sejak SD. Lahir di
Purbalingga pada tanggal 8 Juli 1990 ambil
studi S1 dan S2 Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Sebelas. Maret
f Surakarta (UNS). Kini ia bekerja sebagai

/ dosen di Program Studi Matematika Uni-

/ versitas Nahdlatul Ulama Purwokerto. Se-
4  karangiaberdomisilidi Desa Majapura RT
01 RW 06, Bobotsari-Purbalingga.

Di luar kegiatannya mengajar ia sibuk melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat yang merupakan bagian dari
tridharma perguruan tinggi. Sebagian besar kegiatannya berori-
entasi pada bidang pendidikan khususnya matematika. Beberapa
hasil penelitiannya sudah dipublikasikan pada jurnal terakeditasi
SINTA, nasional, bahkan'ada juga prosiding internasional. Untuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakatnya ia terfokus melakukan
pendampingan pada kompetensi guru khususnya dalam peningka-
tan mutu pembelajaran.

Berawal dari mencari kegiatan sambil mengurus dua jagoan
dengan menjadi dosen, akhirnya sekarang terbiasa untuk melaku-
kan kegiatan pengajaran, penelitian sampai pengabdian kepada
masyarakat. Salah satunya dengan membuat buku monograf “Pem-
belajaran Kombinasi Blended Learning dan Peer Learning (Studi Ka-
sus: Meningkatkan Prestasi Belajar dan Kemampuan Group-Work
Mahasiswa” ini merupakan buku ketiga selama menjadi dosen.
Buku monograf ini merupakan salah satu luaran hasil penelitian
yang dilakukan.
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